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ABSTRAK

Muhammad Alfian, Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Bo’ Sangaji Ka’i Catatan
Kerajaan Bima. Tesis, Yogyakarta: Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 2016.

Yang melatar belakangi dilakukannya penelitian ini, adalah dipandang pentingnya untuk
melakukan kajian mengenai nilai pendidikan, khususnya nilai pendidikan Islam dalam dokumen-
dokumen penting daerah. Hal ini didasari karena penelitian dan kajian mengenai nilai pendidikan
Islam masih didominasi oleh kajian terhadap karya-karya ulama klasik Islam timur tengah.
Dokumen-dokumen daerah yang di dalamnya mengandung catatan-catatan sejarah dari daerah
tertentu, menurut peneliti juga mengandung muatan nilai yang sangat kontributif bagi
perkembangan pendidikan Islam Indonesia. Dari argument dasar ini, peneliti berusaha
menyajikan penelitian mengenai Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Bo’ Sangaji Ka’i Catatan
Kerajaan Bima

Penelitian ini berupa penelitan kepustakaan yang bersifat kualitatif. Karena berupa
penelitian kepustakaan, pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi, dengan
menggunakan teknik analisis data berupa analisis isi (content analisys), dengan menggunakan
teknik kejelasan isi dan penyajian data secara deskriptif.

Hasil dari penelitian ini adalah pertama, nilai pendidikan Islam dalam Bo’ Sangaji Ka’i
data dilacak melalui beberapa catatan berupa catatan mengenai hukum adat dan tradisi yang
pernah terjadi pada masa kesultanan dulu. Hal ini dikarenakan, dalam bo’ sangaji ka’l lebih
banyak menyebutkan catatan mengenai peperangan, perluasan wilayah, dan surat perjanian
dengan Belanda. Nilai-nilai yang terkandung dalam catatan-catatan tersebut mewakili nilai
pendidikan islam berupa nilai pendidikan keimanan, nilai pendidikan ahlak, nilai pendidikan
ibadah, nilai pendidikan seks, dan nilai tanggung jawab social. Kedua, relevansi nilai pendidikan
Islam dalam Bo’ Sangaji Ka’i terhadap pendidikan Islam dapat terlihat dalam tujuan pendidikan
Islam dan materi pembelajaran pendidikan Islam. Kutipan Bo’ Sangaji Ka’i mengenai sikap
pemimpin yang harus mementingkan urusan rakyat diatas urusan pribadi serta memegang teguh
ajaran Islam, sejalan dengan tujuan pendidikan Islam yang berorientasi pada pembentukan
peserta didik sebagai manusia terbaik, sebagai khalifah di muka bumi. Mengenai materi
pembelajaran, catatan hukum adat dalam Bo’ yang mengatur masyarakat agar tercipta sebuah
tata aturan social yang baik dan religius, juga tersirat mengenai bagaimana seharusnya tiap
individu bergaul dengan baik terhadap individu yang lain, juga bagaimana mereka bergaul
dengan alam sejalan dengan materi pembelajaran pendidikan Islam berupa materi yang
berorientasi kepada agidah syariat, dan ahlak.

Kata kunci: pendidikan Islam, nilai pendidikan Islam, Bo’ Sangaji Ka’i.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

Alif d“a;:)d;:;kan Tidak dilambangkan
Ba’ B Be

Ta’ Ar Te

Sa’ S Es (dengan titik di atas)
Jim J Je

ha’ H Ha (dengan titik di bawah)
Kha’ Kh Ka dan ha

Dal D De

Zal Z Zet (dengan titik di atas)
Ra’ R Er

Zai z Zet

Sin $ Es

Syin Sy Es dan ye

Sad S Es (dengan titik di bawah)
Dad D De (dengan titik di bawah)
Ta’ T Te (dengan titik di bawah)
zZa’ z Zet (dengan titik di bawah)
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‘ain ‘ Koma terbalik di atas
Gain G Ge
Fa’ F Ef
Qaf Q Qi
Kaf K Ka
Lam L El
Mim M Em
Nun N En
Wawu W We
Ha’ H Ha
Hamzah k Apostrof
Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah Di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
Ditulis Hibah
Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).



2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h.

Ditulis

Karamah al-auliyd’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah
ditulis t atau h.

Ditulis Zakah al-fitri
D. Vokal Pendek
Fathah Ditulis A
fa’ala
—_— i
Kasrah Ditulis zukira
Dammah Ditulis u
yazhabu
E. Vokal Panjang _
1 Fathah + alif Ditulis A
Ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati Ditulis a
Ditulis tansa
3 Ditulis 1
kasrah + ya’ mati o R
Ditulis karim




4 Ditulis 1]
dammah + wawu mati Ditulis furdd
F. Vokal Rangkap
1 fathah + ya’ mati Ditulis Ai
Ditulis bainakum
2 fathah + wawu mati Ditulis au
Ditulis qaul
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Motto

CliE d—r&@yeE KG=2or Bid) Akg$B A$7-§ (i) (o= %7 8) $Z6Rir | LS Mhzized

Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan kami turunkan
kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang
Telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan, (QS. 16:44)

CliE fai@aMaia $8B QIleebi #4 (78 §d AdqE ) A%

Musa Berkata kepada Khidhr: ""Bolehkah Aku mengikutimu supaya kamu
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang Telah
diajarkan kepadamu?** (QS. 18: 66)

“Dan barang siapa menjalani akan suatu jalan, untuk mencari ilmu
pengetahuan, maka Allah akan memudahkan baginya jalan menuju syurga”.
(H.R. Muslim)
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia, kajian di bidang pemikiran pendidikan Islam yang berlangsung
selama ini masih didominasi oleh kajian tentang pemikiran pendidikan para ulama
klasik yang berasal dari Timur Tengah. Pemikiran pendidikan dari tokoh
semacam Al-Ghazali, Ibn Sina, lbn Khaldun, az-Zarnuji dan lain-lain lebih
populer dibandingkan dengan pemikiran pendidikan yang dikemukakan oleh
tokoh-tokoh umat Islam Indonesia sendiri.! Padahal pemikiran pendidikan yang
dikemukakan oleh tokoh-tokoh umat Islam Indonesia juga sangat kontributif bagi

pengembangan pendidikan Islam di Indonesia.

Demikian juga kajian tentang konsep atau aspek-aspek tertentu dalam
pendidikan Islam kebanyakan selalu merujuk pada kitab atau referensi yang
ditulis oleh ulama Timur Tengah, baik yang masih tertulis dalam bahasa Arab
maupun yang sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia atau daerah.
Padahal jika ditelusuri, naskah-naskah yang pernah ditulis oleh tokoh umat Islam
Indonesia di masa lalu juga sarat dengan muatan nilai-nilai kependidikan. Animo
untuk meneliti naskah-naskah nusantara, sementara ini hanya tumbuh di kalangan

para filolog.

! Berdasarkan pada katalog online perpustakaan Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, dilakukan
pencarian dengan kata kunci “Ibnu Khaldun”, muncul sekitar 5 karya yang berkaitan dengan
pendidikan Islam dengan kisaran tahun 2010-2015; pencarian dengan kata kunci “al-Ghazali”, muncul
sekitar 8 karya yang berkaitan dengan pendidikan Islam dengan kisaran tahun 200-2015.



Apa yang telah dihasilkan oleh para filolog terkait dengan penelitian naskah
sebenarnya masih bersifat ready for analyze by other discipline. Artinya, kajian
filologis terhadap naskah-naskah yang ditemukan di nusantara ini masih sebatas
menyajikan data tentang asal usul naskah, melakukan penyalinan, mentransliterasi

dan penerjemahan, serta menganalisis isi naskah-naskah tersebut.?

Kadang kala, karena konsentrasi analisis filologis terhadap teks atau naskah
lebih diberikan pada analisis otentisitas naskah, penyalinan dan penerjemahan,
maka analisis terhadap isi kandungan naskah tampak kurang kuat dan terkesan
sederhana. Maka dari sinilah, diperlukan peran peneliti lain dari berbagai disiplin
ilmu untuk melakukan analisis ataupun studi lebih lanjut terhadap hasil karya dari
para filologi, agar tercapai makna-makna dasar yang tersembunyi dalam berbagai
naskah tersebut. diantara disiplin ilmu tersebut adalah disiplin ilmu pendidikan

Islam.

Di Bima, naskah semacam ini disebut dengan Bo’ Sangaji Ka’i. kitab ini
pada awalnya ditulis menggunakan aksara Bima. Kemudian setelah ajaran Islam
masuk, dan sistem kerajaan berganti menjadi sistem kesultanan, semua disalin
kembali menggunakan bahasa melayu dengan menggunakan huruf Arab.?

Penulisan ulang bisa jadi dilakukan untuk memunculkan semacam pembeda

2 Abdul munip, Epistemologi Pendidikan Dalam Tradisi Jawa, (Proposal Penelitian, 2014),
hal. 1.

® Siti maryam salahudin, kisah naskah kuno Bima yang tersusun rapi dan ditulis dengan tinta
misterius, dalam www.detik.com, 2015.



antara masa sebelum masuk dan berkembangnya Islam di lingkup kerajaan,
dengan masa setelah masuknya Islam.

Kitab Bo’ Sangaji Ka’i catatan kerajaan Bima, merupakan hasil transliterasi
dari kitab Bo’ yang asli, yang menceritakan kejadian-kejadian penting di Istana
khususnya dan Bima umumnya pada kisaran tahun 1606-1860 M, namun
kebanyakannya terjadi selama periode yang relative singkat, yaitu 1756-1824,
berarti selama masa pemerintahan tiga sultan berturut-turut yaitu Sultan Abdul
Kadim, Abdul Hamid, dan Ismail.* berdasarkan studi sementara dari hasil karya
filologi, cerita yang ada didalam buku ini berkisar pada masalah politik,
penetapan hukum, sosial, adat istiadat juga tradisi dan upacara kebesaran yang
dilakukan dalam lingkup istana. Hal yang menarik adalah semua kejadian yang
terjadi dalam naskah Bo’ Sangaji Ka’i ini ditulis dengan penanggalan yang jelas
yaitu dengan hari, pekan, bulan dan tahun, serta naskah ini merupakan catatan
kerajaan Bima yang paling lengkap, keberadaannya masih utuh, dan naskahnya
masih bisa terbaca dengan jelas.

Berkaitan dengan tradisi yang secara khusus disebutkan didalam kitab Bo’
Sangaji Ka’i ini, beberapa diantaranya disebut dengan jelas mulai dari prosesi
sampai pada tujuan diadakannya tradisi tersebut, namun juga tak jarang hanya
disebutkan sekilas saja. Tradisi yang disebutkan dengan jelas diantaranya tradisi

hukum adat berbasiskan ajaran Islam, tradisi sirih puan (dalam bahasa Bima

* Siti Maryam Salahudin dan Henry Chamber-Loir, Bo’ Sangaji Ka’i Catatan Kerajaan Bima,
(Jakarta: Yayasan Obor, 1999), hal, xxxiv.



disebut hanta u’a pua), serta upacara kebesaran yang menjelaskan mengenai
pakaian kebesaran raja-raja. Tradisi lainnya yang disebutkan adalah tradisi sunat
(dalam bahasa Bima disebut suna ro ndoso), dan pelantikan sultan serta ruma
bicara (perdana menteri). Beberapa tradisi inilah yang menjadi objek penelitian
dalam penelitian ini. Ketertarikan inilah yang membuat peneliti ingin melakukan
penelitian mengenai Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Bo’ Sangaji Ka’i
Catatan Kerajaan Bima.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang diatas, maka dapat disusun rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam Bo’ Sangaji Ka’i
catatan kerajaan Bima?
2. Bagaimana relevansi nilai pendidikan Islam dalam Bo’ Sangaji Ka’i terhadap
pendidikan Islam?
C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
a. Untuk menganalisis nilai pendidikan Islam yang terdapat didalam kitab
Bo’ Sangaji Ka’i catatan kerajaan Bima.
b. Untuk menganalisis relevansi nilai pendidikan islam dalam Bo’ Sangaji
Ka’i terhadap pendidikan Islam.

2. Kegunaan



a. Secara umum, penelitian ini dapat menjadi salah satu sumbangan acuan
dan sumber pustaka bagi pembacanya untuk mengenal dan memahami
nilai pendidikan Islam yang ada dalam tradisi lokal daerah Bima.

b. Secara khusus, penelitian ini bisa memberikan pengetahuan yang spesifik
mengenai nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi di Bima, juga
bagaimana relevansi nilai-nilai tersebut dalam pendidikan Islam.

D. Studi Pustaka (Prior Research)

Penelitian yang melakukan pencarian serta kajian nilai yang terkandung dalam

kearifan lokal daerah sudah sangat banyak, namun masih berpusat pada kearifan

lokal daerah yang memang terkenal seperti Jawa dan Minang, dan. Diantara
penelitian tersebut antara lain:

1. Tesis dengan judul “Nilai-Nilai al-Qur’an dan Hadis dalam Tradisi
Pernikahan Masyarakat Melayu Sambas”, yang disusun oleh Kaspullah,
program studi agama dan filsafat tahun 2010. Dalam tesis ini, Kaspullah
melakukan penelitian secara mendalam mengenai prosesi pernikahan
masyarakat Melayu Sambas, yang didalam analisisnya terkandung nilai
pendidikan serta hadis didalam tradisi tersebut. Secara umum prosesi dalam
pernikahan masyarakat Melayu Sambas ini dibagi menjadi tiga, yaitu: pra
akad nikah, akad nikah, dan pasca akad nikah.” Yang membedakan hasil

penelitian ini dengan penelitian yang akan penyusun lakukan adalah pada

® Kaspullah, Nilai-Nilai al-Qur’an dan Hadis dalam Tradisi Pernikahan Masyarakat Melayu
Sambas, Tesis Program Studi Agama dan Filsafat UIN Sunan Kalijaga, 2010, tidak dipublikasikan.



variabel penelitian, walaupun terdapat kesamaan fokus penelitian yaitu
mencari esensi nilai dari tradisi daerah.

Penelitian yang dilakukan oleh Sutji Hartiningsih berjudul Serat Wulang Reh
Putri; Suntingan teks, Terjemahan dan Kajian Makna. Penelitian Hartiningsih
ini mengkaji Serat Wulangreh Putri Serat Wulang Reh Putri,® yang dikarang
oleh Sri Paku Buwono X, yang sekarang tersimpan di perpustakaan Reksa
Pustaka Kraton Mangkunegaran Surakarta. Dengan menggunakan pendekatan
filologis, Hartiningsih menyimpulkan bahwa isi kandungan SWRP adalah
tentang ajaran atau pendidikan bagi kaum wanita atau istri tentang arti

perkawinan.

SWRP mengajarkan kepada wanita atau isteri agar bertingkah laku yang
baik atau tentang budi pekerti yang baik dan larangan-larangan yang harus
dijauhi bagi kaum wanita. Menurut SWRP wanita yang akan memasuki
jenjang pernikahan harus memiliki bekal dan syarat sebuah perkawinan, yaitu
berkaitan dengan kesiapan moral maupun pandangan dan kesatuan tujuan
hidup. Kewajiban hidup wanita dalam perkawinan antara lain berbakti dan
patuh pada suami; wanita wajib menghormati dan menghargai keberadaan

suami.

Simbol ajaran moral dalam SWRP berupa lima jari yang merupakan

tingkah laku yang baik bagi kaum wanita. Wanita harus memahami akan

® Selanjutnya disebut SWRP



fungsi, peran dan kedudukannya dalam keluarga maupun masyarakat, wanita

harus memahami benar akan fungsinya sebagai seorang istri.”

Walaupun penelitian yang dilakukan oleh hartiningsis dan penelitian ini
sama-sma memfokuskan objeknya pada penelitian naskah, namun yang
membedakan adalah hartiningsih tidak melakukan kajian mendalam mengenai
sintesa nilai pendidikan yang ada didalam naskah yang ditelitinya, hanya

memahami kandungan secara umum dari naskah tersebut.

3. Buku dengan judul “Nilai-nilai Kearifan Lokal (Lokal Genius) Sebagai
Penguat Karakter Bangsa, Studi Empiris Tentang Huyula”, yang ditulis oleh
Rasyid Yunus, diterbitkan oleh deepublish, agustus 2014. Dalam buku ini,
rasyid melakukan analisis mendalam mengenai kearifan daerah gorontalo
“huyula”, yang dalam bahasa Indonesia disebut dengan tolong-menolong,
juga relevan dengan filosofi terkenal *“gotong royong”. Dalam hasil
analisisnya, Rasyid menemukan bahwa dalam tradisi huyula ini, terdapat
nilai-nilai positif dalam membangun karakter bangsa yang tepat dalam
menjawab tantangan global yang diakibatkan oleh perkembangan Iptek yang
tidak terbendung, yang diantara nilai yang ditemukannya ini antara lain:
ambu, dengan nilai yang dikandungnya adalah kerja sama, kebersamaan,
tanggung jawab, musyawarah, persatuan, dan peduli; hileiya, dengan nilai

yang dikandungnya adalaah kebersamaan, tanggung jawab, empati, dan

" Sutji Hartiningsih, Serat Wulang Reh Putri; Suntingan teks, Terjemahan dan Kajian Makna,
Tesis (Semarang: PPS Undip, 2009).



peduli; dan yang terakhir yaitu ta’iyo, dengan nilai yang dikandungnya adalah
kerja sama, kebersamaan, empati, dan peduli.® Yang membuat penelitian ini
menjadi berbeda dengan konsep penelitian yang akan dilakukan oleh penulis
adalah fokus kajian yang akan dianalisis. Rasyid melakukan analisis pada
bagaimana nilai karakter yang ada pada kearifan lokal daerah huyula,
sedangkan peneliti akan melakukan analisis pada nilai pendidikan Islam yang
terkandung dalam tradisi di Bima berdasar pada kitab Bo’ Sangaji Ka’i.

4. Tesis dengan judul: “Akulturasi Islam dengan Tradisi Perkawinan Masyarakat
Bangsawan Sasak (Studi di Kecamatan Kopang Kabupaten Lombok
Tengah)”, yang disusun oeh M. Najamudin Aminullah, program studi hukum
Islam tahun 2008. Dalam tesis ini, Najamudin melakukan penelitian
mendalam mengenai tradisi pernikahan bangsawan Sasak, dan menjelaskan
mengenai bagaimana pernikahan ini ditinjau dari hukum Islam yang
menbahas mengenai pernikahan.® Yang membedakan penelitian ini dengan
penelitian yang akan penulis lakukan adalah pada variabel penelitian dan
fokus penelitiannya, walaupun sama-sama mengangkat mengenai tradisi
daerah.

Sebenarnya masih banyak penelitian yang melakukan kajian pada

naskah maupun tradisi yang belum peneliti sebutkan dan jelaskan, namun

® Rasyid Yunus, Nilai-nilai kearifan lokal (lokal genius) sebagai penguat karakter bangsa,
studi empiris tentang huyula, (Yogyakarta: Deepublish,2014).

® M. Najamudin Aminullah, Akulturasi Islam dengan Tradisi Perkawinan Masyarakat
Bangsawan Sasak (Studi di Kecamatan Kopang Kabupaten Lombok Tengah), Tesis, program studi
hukum Islam UIN Sunan Kalijaga, 2008, tidak dipublikasikan.



peneliti merasa tidak perlu menyebutkan semuanya, dikarenakan posisi
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dibandingkan dengan peneliti lainnya
sudah menemukan posisi yang jelas, yaitu lebih spesifik pada kitab Bo’
Sangaji Ka’i, juga pada fokus yang akan dianalisis yaitu pada nilai-nilai
pendidikan Islam yang terkandung dalam tradisi Bima yag disebutkan
didalam Kitab Bo” Sangaji Ka’i.
E. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, digunakan metodologi penelitian  deskriptif
berkesinambungan (contonius description) yang memiliki corak atau karakteristik
penelitian kualitatif. Yang dimaksud dengan penelitian continuous description
adalah kerja meneliti secara deskriptif yang dilakukan secara terus menerus atas
suatu objek penelitian. Dalam hal ini, peneliti berusaha melakukan kajian satu
persatu atas data mengenai tradisi yang ada didalam kitab Bo” Sangaji Ka’i.
1. Jenis dan pendekatan penelitian
Seperti yang telah disebutkan diatas, maka penelitian ini berjenis penelitian
kepustakaan (library research), yang mempunyai pengertian sebagali
penelitian yang objek utamanya berupa bahan pustaka, artikel, dan literatur
lainnya.’® Meskipun penelitian ini terkait dengan naskah atau teks, namun
penelitian ini bukanlah penelitian filologis, karena peneliti tidak melakukan

langkah-langkah sebagaimana dalam penelitian filologis, seperti otentifikasi

19 Sarjono, Dkk. Panduan Penulisan Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta:
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2012), him. 21.
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naskah, penyalinan dan penerjemahan. Penelitian ini bisa dianggap sebagai
tindak lanjut dari penelitian filologis, karena sumber data utamanya adalah
data data yang telah disuguhkan oleh para filolog.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
filosofis, dengan corak filsafat Perenialisme Aristoteles. Aliran Perenialisme
selalu mempercayai bahwa ada nilai-nilai, norma-norma yang bersifat abadi
dalam kehidupan ini. Berkaitan dengan ini, kalangan Perenialis mempelopori
gerakan kembali kepada hal-hal absolut dan memfokuskan pada ide-gagasan
yang luhur, menyejarah dari budaya manusia, yang telah teruji keabsahan dan
kegunaannya karena mampu bertahan dari ujian waktu.** Melalui pendekatan
ini, penyusun berusaha melakukan analisis terhadap data yang terkumpul
untuk menelusuri nilai pendidikan Islam dalam tradisi yang ada didalam kitab
Bo’ Sangaji Ka’i.

2. Sumber Data
Sumber data disini dibagi menjadi dua, yaitu:
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah kitab Bo’ Sangaji Ka’i yang telah disusun
dan di transkripsi kan oleh Hj. Siti Maryam R. Salahuddin dan Henri
Chamber-Loir.

b. Sumber data sekunder

! Teguh wangsa gandi, filsafat Pendidikan, (Yogyakkata : Ar-ruz media, 2013), hal. 163.
Lihat juga George R. Knight, filsafat pendidikan, terj. (Yogyakarta: gama media, 2002), hal. 165.
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Sumber data sekunder disini mengambil bentuk berupa informasi
tambahan yang menjadi pendukung bagi informasi yang peneliti dapat
dari sumber primer tadi. Diantara sumber sekunder ini adalah buku-buku,
hasil wawancara, artikel, hasil penelitian maupun karya ilmiah yang
mendukung analisis penulis mengenai tradisi dalam Kitab Bo Sangaji
Ka’i.

3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dipakai oleh peneliti adalah:
a. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode yang dilakukan untuk mencari data
mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, agenda, dan sebagainya.’> Dokumentasi dalam
penelitian ini dijadikan sebagai pengumpul data yang utama.

b. Wawancara

Wawancara peneliti gunakan untuk mendapatkan informasi tambahan
mengenai sejarah dan seluk beluk tradisi dari kitab Bo’ Sangaji Ka’i.
Wawancara dilakukan oleh peneliti kepada Hj. Siti Maryam selaku
sejarawan lokal, juga selaku penyusun kitab Bo’ Sangaji Ka’i, sekaligus

putri dari salah satu sultan Bima.

12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), hal. 206.
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4. Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis isi (content analysis). Analisis isi menjadi pilihan utama penulis,
karena dengan metode ini dimungkinkan bagi peneliti untuk mendapatkan
muatan nilai-nilai pendidikan Islam dalam buku Bo’ Sangaji Ka’i, dengan
mengesampingkan makna simbolik di dalamnya.®®
Dalam kaitannya dengan teknik analisis isi, penulis menggunakan
teknik analisis kejelasan isi. Analisis kejelasan isi merupakan teknik
penelitian untuk deksripsi yang objektif, sistematik, dan kualitatif perihal isi
nyata suatu komunikasi.** Dalam hal ini, penulis berusaha menyajikan secara
jelas kutian-kutipan dari naskah Bo’ Sangaji Ka’i yang di dalamnya
terkandung nilai-nilai pendidikan Islam. Setelah kutipan-kutipan tersebut
sudah dideskripsikan dengan jelas, kemudian peneliti melakukan interpretasi
lebih lanjut terhadap kutipan-kutipan tersebut, agar lebih terlihat jelas bentuk
nilai pendidikan Islam yang dimuat oleh kutipan tersebut.
F. Sistematika
Pembahasan tesis ini dimulai dengan pembahasan Bab | sebagai
pendahuluan atas pembahasan dalam Bab-bab selanjutnya tentang isi sampai pada

kesimpulan. Pada Bab I dimulai dari sub bab latar belakang masalah sebagai

3 Farid Wajidi, Analisis Isi, Pengantar Teori Dan Metodologi (Jakarta: CV. Rajawali, 1991),
hal. 32.

4 Budi Puspa Priadi, Mixed Methodology: Mengkombinasikan Pendekatan Kualitatif dan
Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal. 198.
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gambaran umum dari permasalahan yang dijadikan sebagai dasaran dari
penelitian ini, juga mengenai studi pendahuluan mengenai Bo’ Sangaji Ka’i.
Kemudian Rumusan Masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,
metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Pada Bab Il akan menjelaskan mengenai kerangka teoritik dengan sub bab
berisi kajian teoritik mengenai pendidikan Islam dan nilai-nilai pendidikan Islam.

Pada bab 111 berisi mengenai sejarah singkat daerah Bima dan mengenai Bo’
Sangaji Ka’i sebagai karya filologis secara singkat.

pada Bab IV, berisi mengenai pokok pembahasan dari tesis ini. Sub bab
yang akan dibahas pada bagian ini yaitu: nilai-nilai pendidikan Islam yang
terkandung dalam Bo’ Sangaji Ka’i catatan kerajaan Bima, dan relevansi nilai-
nilai pendidikan Islam dalam Bo’ Sangaji Ka’i terhadap pendidikan Islam.

Selanjutnya bab V akan menjadi bab penutup yang berisi kesimpulan dari
pembahasan yang menjadi pokok permasalahan yang ingin dijawab melalui
penelitian ini, juga saran-saran dari peneliti untuk pembaca.

Dan sebagai akhir dari tesis ini yaitu Bab lampiran, yang berisi lampiran-

lampiran yang berkaitan dengan jalannya kegiatan penelitian ini.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pengkajian ~ mengenai nilai pendidikan Islam dari berbagai sumber,
merupakan hal yang sangat penting, tak terkecuali dari sumber lokal daerah yang
berbentuk tradisi, entah tradisi tertulis maupun tradisi lisan. Tradisi lokal yang
telah berakulturasi dengan masuknya ajaran-ajaran Islam pada masa
perkembangannya di Indonesia, memunculkan tradisi unik yang di dalamnya
terdapat muatan-muatan nilai tertentu yang bercirikan Islam. Nilai-nilai inilah
yang akan dijadikan sebagai dasar pendidikan nilai bagi peserta didik, guna
terbentuknya peserta didik yang berkarakter sesuai dengan ajaran Islam
(berahlakul karimah), sekaligus juga berkarakter sesuai dengan nilai lokal
daerahnya.

Bima, sebagaimana juga dengan gugusan daerah lainnya di Indonesia, juga
memiliki beberapa tradisi daerah yang mempunyai muatan nilai pendidikan Islam
seperti yang dijelaskan di atas. Beberapa dari tradisi ini bisa kita kaji dari buku
Bo’ Sangaji Ka’i Catatan Kerajaan Bima, yang merupakan buku hasil transliterasi
dari Bo’ Sangaji Ka’i asli yang dilakukan oleh siti Maryam salahuddin dengan
Hendri chamber loir. Bo’ Sangaji Ka’i merupakan salah satu dari catatan penting
kerajaan Bima yang paling lengkap, yang disalin berkisar antara tahun 1650 dan

1886. di dalam Bo’ Sangaji Ka’i berisi mengenai silsilas pemegang kekuasaan di
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Bima (raja-raja, sultan-sultan, dan raja bicara/perdana menteri), catatan-catatan
mengenai penaklukan daerah, penetapan hukum di Bima, perjanjian dengan
belanda, upacara besar kerajaan, perjalanan yang pernah dilakukan sultan Bima,
hingga mengenai pakaian kebesaran pada masa itu. Dari rangkaian hasil
penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut:

1. Mengenai nilai pendidikan Islam dalam Bo’ Sangaji Ka’i, dapat dilihat dari
beberapa kutipan yang secara langsung maupun tidak langsung menyebutkan
dan menyiratkan nilai pendidikan Islam tersebut. Nilai keimanan dan
ketagwaan, bisa kita lihat dari kutipan “Hendaklah Raja, Jeneli, Tureli, dan
sekalian gelarang melaksanakan ajaran Islam, seperti sembahyang, puasa,
zakat, memelihara syahadat, imam, dan mengetahui hukum-hukum Islam.
Barangsiapa yang tidak melakukannya, maka akan mendapat murka dari
Allah subhanahu wa taala.”*** Dari kutipan ini bisa dilihat bahwa pemimpin
pada saat itu sangat menunjung tinggi ajaran Islam dengan senantiasa
mengingatkan bawahannya, yang secara tidak langsung juga menyentuh
rakyatnya untuk senantiasa melaksanakan ajaran Islam tersebut. Nilai
kemimanan dan ketagwaan sangat kentara dari kutipan ini.

Selanjutnya, nilai Penghargaan terhadap eksistensi manusia dengan

potensinya. Nilai ini dapat dilihat dari beberapa kutipan diantaranya: “duli

2 Sjti Maryam Salahudin dan Henry Chamber-Loir, Bo’ Sangaji Ka’i Catatan Kerajaan
Bima..., hal 69.
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yang dipertuan kita mengaku dan meneguhkan selama-lamanya hingga turun
temurun nama kerajaan Bima akan memandang dengan hormat dan mulia
segala turun temurun bangsa Melayu, karena bangsa ini tidak disamakan
dengan bangsa pedagang bugis mengkasar karena bangsa Melayu itu telah
menjadi gurunya yang dipertuan Kita dan gurunya tanah Bima yang telah
memasukkan agama Islam.”*** Disini dapat dilihat sikap hormat pemimpin
Bima pada saat itu terhadap keberadaan bangsa melayu yang telah membawa
masuk agama Islam pada saat itu. Eksistensi bangsa melayu, diangkat lebih
tinggi dari bangsa bugis maupun pedagang makassat, dikarenakan mereka
telah menjadi guru bagi segenap pejabat dan rakyat Bima. Nilai hormat dan
dan apresiasi yang besar inilah yang menjadi point utama dari penghargaan
terhadap eksistensi manusia. Nilai ini patut untuk diajarkan dan dikristalkan
sebagai karakter bagi peserta didik, agar lebih tercipta hubungan yang
harmoni, antara peserta didik, guru, dan masyarakat secara umum.
Selanjutnya, adalah nilai kebebasan dan kemerdekaan. Nilai ini
menyiratkan bahwa dalam Islam, manusia adalah merdeka, manusia itu
mahluk bebas yang tidak boleh diperbudak oleh sesamanya, yang hanya
terikat oleh hukum maupun aturan agama yang mereka yakini. Kutipan
mengenai nilai kebebasan dalam Bo’ Sangaji Ka’i dapat dilihat dalam
kutipan seperti: “Sebagai lagi, orang dalam negeri (sesama rakyat) tidak boleh

sekali-kali  diperhambakan meskipun lebih daripada harga dirinya

33 |bid., hal. 58.
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sekalipun.”®** Pada kutipan ini, secara tersirat bisa dikatakan bahwa
pemerintah pada saat itu melarang memperbudak antar masyarakat yang
berstatus bebas di daerah pemerintahannya. Hal ini bisa jadi dilakukan agar di
dalam masyarakat tidak timbul sikap saling merendahkan dan
mempermainkan harga diri masyarakat yang lainnya. Setiap masyarakat
dalam mata agama dan pemerintah sama, dan diusahakan sama dalam sosial
kemasyarakatannya dengan munculnya hukum ini.

Selanjutnya, yang terakhir adalah nilai tanggung jawab sosial. Kutipan
mengenai nilai ini seperti: “Syahdan, jika ada orang menggemparkan
negeri***, jika anak raja-raja dendanya sepuluh kayu kain gajah. Jikalau orang
baik-baik maka dendanya lima kayu kain gajah. Jikalau orang merdeka
(bukan hamba), maka dendanya empat kayu kain gajah. Jikalau hamba maka
dendanya tiga kayu kain gajah. Dan senjata yang dipakai untuk
menggemparkan negeri itu diambil oleh jeneli dan tureli yang empunya negeri
yang digemparkannya itu.”**® Tanggung jawab social yang tersurat dalam
kutipan di atas adalah mengenai wajib membayar denda akibat melakukan
sesuatu yang melenceng dari yang seharusnya. Nilai ini juga bisa kita ajarkan
pada peserta didik agar memiliki sifat tanggung jawab, juga disiplin terhadap

apa yang telah mereka lakukan.

4 1bid., hal. 69.
%45 Maksudnya adalah membuat keributan di sebuah daerah kampung.
% 1bid., hal. 113.
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Nilai pendidikan Islam dalah bo’sangaji kai, hanya dapat dilacak dari
beberapa catatan mengenai tradisi dan hukum-hukum yang tercantum
didalamnya. ini dikarenakan kebanyakan catatan didalam bo berisi mengenai
catatan administrasi Negara, yang kurang relevan dengan pendidikan Islam.

2. Mengenai relevansi nilai pendidikan Islam dalam Bo’ Sangaji Ka’i terhadap
pendidikan Islam, dapat dilihat dari tujuan pendidikan Islam dan materi
pembelajaran pendidikan Islam. Kutipan Bo’ Sangaji Ka’i mengenai sikap
pemimpin yang harus mementingkan urusan rakyat diatas urusan pribadi serta
memegang teguh ajaran Islam, sejalan dengan tujuan pendidikan Islam yang
berorientasi pada pembentukan peserta didik sebagai manusia terbaik, sebagali
khalifah di muka bumi.

Selanjutnya mengenai materi pendidikan Islam dapat dibagi menjadi
tiga kategori yaitu:

a. Akidah
Dalam bo’, terdapat beberapa kutipan yang memiliki manifestasi nilai
akidah, contohnya seperti:

“(adapun) perkataan Rumata Ma Banta Wadu®*’, “hai sekalian adat

menteriku, sekalian gelarang-gelarang, aku menyaksikan perkataan dan
perjanjianku ini kepada Allah Taala Tuhan Yang Esa, dan kepada
Rasulullah Penghulu Kita Nabi Muhammad saw, dan kepada sekalian
Malaikat Allah...>*

%7 Rumata Ma Banta wadu merupakan gelar (anumerta) dari sultan pertama Bima sultan
Abdul Kahir yang mempunyai arti “yang mempunyai kubur batu”.
% 1bid., hal. 60.
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Kitipan diatas, mencerminkan sikap tauhid yang ditunjukan sultan, dengan
memakai sumpah dengan nama Allah dan rasulnya. Hal ini sejalan dengan
tujuan materi akidah yaitu untuk membentuk Kristal tauhid dalam diri

peserta didik.

b. Syariat
Materi syariah yang berorientsi pada hukum Islam, juga terdapat dalam
catatan bo’, khususna mengenai hukum adat di bima.diantara kutipan
tersebut antara lain:
“Sebagai lagi, orang dalam negeri (sesama rakyat) tidak boleh sekali-kali
diperhambakan meskipun lebih daripada harga dirinya sekalipun”**®
“Sebagai lagi, Jikalau ada orang menuduh orang lain mencuri, maka jika
tidak benar tuduhannya akan kembali pada yang menuduh.”**°
Kutipan diatas berisi mengenai peraturan dalam kehidupan social yang
mengharuskan kita berinteraksi dengan baik terhadap sesama. Tidak boleh
saling merugikan antar indiidu didalam masyarakat.
c. Ahlak
Materi ahlak dalam bo’, dapat ilihat relevansinya dari ahlak sultan yang

senantiasa tegas, memiliki sikap hormat, dan kuat memegang janji. Salah

satu kutipannya yaitu:

%9 |bid., hal. 69.
30 |bid., hal. 81.
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“duli yang dipertuan kita mengaku dan meneguhkan selama-lamanya
hingga turun temurun nama kerajaan Bima akan memandang dengan
hormat dan mulia segala turun temurun bangsa Melayu, karena bangsa ini
tidak disamakan dengan bangsa pedagang bugis mengkasar karena bangsa
Melayu itu telah menjadi gurunya yang dipertuan kita dan gurunya tanah
Bima yang telah memasukkan agama Islam”.***
Dari kutipan ini mengindikasikan sikap hormat sultan terhadap guru yang
telah mengajari agama Islam kepada seluruh masyarakat bima. Sikap
hormat dan terima kasihnya ini diapresiasikan dalam bentuk nyata berupa
pemberian hadiah dan perlindungan kepada keturunan gurunya. Sifat
hormat semacam inilah yang seharusnya kuta ajarkan kepada peserta
didik.
B. Saran dan rekomendasi

Setelah dikaji dan ditemukan nilai pendidikan Islam dalam tradisi di Bima, maka

dibutuhkan action nyata agar nilai pendidikan yang terkandung dalam tradisi ini

hanya sebatas diketahui tanpa membuahkan perubahan bagi terciptanya

kehidupan masyarakat Bima khususnya dan Indonesia umumnya kearah yang

lebih baik. action ini bisa dilakukan oleh pihak terkait diantaranya:

1. Lembaga pendidikan, yang meliputi guru, materi pelajaran, dan kurikulum.

Internalisasi nilai pendidikan Islam lewat perangkat lembaga pendidikan ini
memungkinkan muatan nilai pendidikan Islam dari tradisi ini tersampaikan

pada peserta didik, dengan diaktualisasikan dalam kegiatan pembelajaran.

Tahapan paling awal yang mungkin dilakukan adalah mengenalkan kepada

%1 |bid., hal. 58.
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peserta didik bahwa di dalam tradisi lokal daerahnya, mengandung nilai
penting yang harus mereka miliki. Pengenalan nilai yang dilakukan,
disesuaikan dengan tahapan pengembangan kecerdasan berpikir peserta didik,
sehingga terjadi sebuah keteraturan dan keberlanjutan, yang kedepannya
bukan hanya peserta didik mengenal nilai pendidikan Islam apa saja yang ada
dalam tradisi, namun juga mengkristal dalam diri peserta didik, sehingga
mereka memiliki karakter sesuai dengan nilai tersebut.

. Pemerintah, sebagai pengambil penentu kebijakan dalam kehidupan berdaerah
maupun  bernegara, memiliki andil yang sangat penting dalam
menyebarluaskan nilai pendidikan Islam dalam tradisi ini bagi masyarakat
luas. Penguatan kembali program-program kedaerahan berbasis budaya dan
tradisi (keislaman), merupakan hal yang harus serius dilakukan oleh
pemerintah, karena lewat sarana inilah masyarakat bisa langsung
berkecimpung di dalamnya. Program jum’at tenang dan jum’at mengaji,
festival budaya, dan program-program lainnya merupakan hal yang patut
dikembangkan oleh pemerintah.

Masyarakat, disarankan untuk lebih paham mengenai nilai lokal daerahnya,
sehingga bisa menjadi pembanding terhadap nilai luar yang masuk. Peka yang
dimaksud di sini adalah memperbanyak referensi-referensi mengenai
bagaimana sebenarnya kearifan lokal yang dikandung oleh daerah.

Kebanyakan masyrakat, termasuk generasi muda sekarang cenderung hidup
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“masa bodo”, dan hanya mengikuti arus hidup global, sehingga mulai
melupakan “tanah asal” mereka. Ke-peka-an terhadap hal inilah yang harus
ditumbuhkan, agar kita sebagai masyarakat daerah, tidak tercerabut dari
identitas daerah Kita.
Peran serta ketiga unsur diatas, dalam memaksimalkan keberadaan nilai
pendidikan Islam dalam tradisi, memungkinkan tercapainya tujuan utama dari
pendidikan nilai Islam itu sendiri, yaitu menciptakan manusia yang ulul albaab.
Hal inilah yang seharusnya menjadi perhatian khusus dari semua pihak, karena
keberadaan nilai dalam tradisi hanya akan menjadi sebuah ruh dalam tulisan, jika
tidak dilakukan action nyata untuk mengenalkannya pada generasi penerus

kehidupan.
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